BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra Padhalangan merupakan salah satu bentuk karya sastra
yang banyak diminati pembaca, sekaligus salah satu bentuk wacana yang
mengungkapkan suatu kehidupan, peristiwa, serta fenomena-fenomena hidup
dalam masyarakat. Menurut Supriyono (2008: 5) seni pedalangan merupakan
suatu satu kesatuan yang seimbang dan seirama, karena seni pedalangan paling
sedikit mengandung tujuh unsur seni yang ada. Adapun tujuh unsur seni tersebut
meliputi seni drama, seni lukis atau seni rupa, seni tatah (pahat) atau seni kriya,
seni sastra, seni suara, seni tari, dan seni karawitan. Seni sastra yang dapat
didengar dari bahasa pedalangan yang begitu indah dan menawan hati. Bahasa
pedalangan untuk daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur pada umumnya digunakan
bahasa menurut tata bahasa Jawa dengan menggunakan idiom kawi yang
menimbulkan rasa luhur dan sakral.

Penggunaan bahasa dalam seni pedalangan hendaknya mudah dipahami
dan dapat diterima oleh pembaca atau pendengar, maka perlu adanya pemilihan
kata atau diksi yang tepat. Pilihan kata atau diksi mengandung ketepatan makna,
kesesuaian situasi dan nilai rasa yang ada pada pembaca atau pendengar.
Ketepatan pemilihan kata atau diksi merupakan kemampuan sebuah kata untuk
menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca atau pendengar, seperti
yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau pembicara, maka setiap penulis

atau pembicara harus berusaha secermat mungkin memilih kata-katanya untuk



mencapai maksud tersebut. Kemampuan tersebut hendaknya disesuaikan dengan
situasi dan nilai rasa yang dimiliki sekelompok masyarakat dan pendengar atau
pembaca. Persoalan pilihan kata berkaitan dengan aspek makna dalam sebuah
kata, yang meliputi makna denotatif dan konotatif, oleh karena itu peranan diksi
sangat penting dalam menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun tulisan.

Penggunaan kata atau pilihan kata dalam seni pedalangan sering
menggunakan kata-kata arkais. Pilihan kata arkais atau diksi arkais merupakan
pemakaian kata-kata secara kuno karena adanya unsur-unsur dari zaman lampau
yang tetap bertahan sampai sekarang (kata-kata kuno untuk maksud tertentu) dan
kata tersebut sudah tidak lagi atau jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan kata arkais dimaksudkan untuk memberi corak atau warna agar
menarik perhatian pembaca atau pendengar, dengan syarat maksud atau pesan
yang ingin disampaikan penulis atau pengarang itu bisa tersampaikan dan
disesuaikan dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki sekelompok masyarakat
pembaca agar tidak merusak suasana atau menyinggung perasaan orang yang
tidak hadir. Penggunaan diksi arkais akan mempengaruhi nilai rasa diksi tersebut
terhadap sebuah kalimat, karena diksi arkais adalah kata yang biasa digunakan
untuk mengungkapkan gagasan tertentu.

Majalah Djaka Lodang merupakan salah satu majalah yang menggunakan
bahasa Jawa sebagai media penyampaiannya. Majalah tersebut terbit satu minggu
sekali. Majalah Djaka Lodang memiliki beberapa rubrik tetap, salah satu
rubriknya yaitu rubrik Padhalangan. Rubrik Padhalangan merupakan rubrik yang
berisi tentang cerita pewayangan. Rubrik tersebut biasanya hanya mengahadirkan

satu judul wacana setiap minggunya. Rubrik Padhalangan yang terdapat dalam



majalah Djaka Lodang merupakan rubrik yang sering terbit dibandingkan dengan
rubrik Padhalangan pada majalah lain yang berbahasa Jawa seperti majalah
Sempulur. Berdasarkan survei di lapangan, untuk daerah Yogyakarta majalah
Djaka Lodang lebih mudah ditemukan dibandingkan dengan majalah berbahasa
Jawa lainnya seperti majalah Jaya Baya dan majalah Penjebar Semangat.

Penggunaan diksi arkais dalam rubrik padhalangan dapat menarik
perhatian pembaca atau pendengar, karena diksi arkais yang digunakan tidak
monoton, terdapat variasi jenis diksi. Misalnya, dalam rubrik padhalangan yang
berjudul perange Subali karo Dasamuka ‘perangnya Subali dengan Dasamuka’
terdapat kalimat kena candrasa dhadhane, sekala Resi Subali gladrahan ing
bantala, sirna margalayu ‘dadanya terkena pedang, sesaat Resi Subali sekarat di
tanah, kemudian mati’. Pengarang cerita menggunakan diksi arkais jenis konotasi,
yaitu pada kalimat kena candrasa dhadhane, sekala Resi Subali gladrahan ing
bantala, sirna margalayu ‘dadanya terkena pedang, sesaat Resi Subali sekarat di
tanah, kemudian mati’. Diksi arkais jenis konotasi yang ada ditandai dengan kata
candrasa ‘pedang’, kata bantala ‘tanah’ dan kata margalayu ‘mati’. Kata konotasi
margalayu tersebut berperan menggambarkan keadaan tokoh dalam cerita yang
sudah mati. Penanda arkais kata tersebut diambil dari bahasa kuno yang
menunjukan keindahan, karena kata candrasa ‘pedang’ lebih indah dari kata
pedang, kata bantala ‘tanah’ lebih indah dari kata lemah, dan kata margalayu
‘mati’ lebih indah dari kata mati. Bukti lain kata tersebut sudah tidak lagi atau
jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian diksi dalam karya sastra penting karena diksi merupakan unsur

pembangun dan pengembang makna dalam karya sastra. Pemakaian diksi yang



tidak tepat tentunya akan menimbulkan pemahaman yang lain dari pendengar atau
pembaca. Secara tidak langsung isi atau makna yang ingin disampaikan kepada
orang lain tidak dapat diterima. Kata-kata yang dituangkan dalam sebuah
komunikasi itu mengandung suatu amanat. Diksi sangat penting dalam suatu
karya sastra sebab dalam karya sastra itu tidak hanya sekedar menyodorkan
rangkaian kata-kata, tetapi rangkaian kata-kata itu harus mengandung makna, agar
makna dalam karya sastra itu dapat tersampaikan kepada pembaca atau
pendengar.

Penelitian ini dilakukan pada rubrik Padhalangan yang terdapat pada
majalah Djaka Lodang edisi 5 sampai edisi 14 tahun 2010, bahasa yang
digunakan dalam rubrik Padhalangan merupakan bahasa edisi terbaru, oleh
karena itu karya sastra Padhalangan yang mutakhir sehingga mempunyai
relevansi dengan kehidupan saat diteliti. Penelitian pada rubrik Padhalangan
sudah dapat mewakili, karena pada rubrik tersebut sudah memuat cukup banyak
kata-kata arkais seperti halnya pada pertunjukan wayang yang digelar secara
langsung. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian.
Salah satu pengarang cerita pada rubrik Padhalangan majalah Djaka Lodang
tersebut adalah Ki Kandhabuwana. Rubrik Padhalangan pada majalah Djaka
lodang terdapat jenis-jenis diksi sehingga menarik untuk diteliti dan

dideskripsikan secara jelas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan permasalahan

dalam penelitian ini sebagai berikut.



1. Jenis kata apa yang digunakan dalam rubrik Padhalangan pada majalah Djaka
Lodang?

2. Bagaimakah pengaruh diksi arkais dalam rubrik Padhalangan pada majalah
Djaka Lodang?

3. Apakah fungsi diksi arkais yang terdapat dalam rubrik Padhalangan pada
majalah Djaka Lodang?

4. Bagaimanakah penggunaan jenis diksi arkais dalam rubrik Padhalangan pada
majalah Djaka Lodang?

5. Bagaimanakah penggunaan kata konotasi dalam rubrik padhalangan pada

majalah Djaka Lodang?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk memfokuskan
permasalahan yang akan diteliti agar lebih intensif dan efisien sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah jenis
diksi arkais dan fungsi diksi arkais yang terdapat dalam rubrik Padhalangan pada

majalah Djaka Lodang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Jenis diksi arkais apa yang digunakan dalam rubrik Padhalangan pada majalah

Djaka Lodang?



2. Apakah fungsi diksi arkais yang terdapat dalam rubrik Padhalangan pada

majalah Djaka Lodang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini
bertujuan untuk.
1. Mendeskripsikan jenis diksi arkais yang terdapat dalam rubrik Padhalangan
pada majalah Djaka Lodang.
2. Mendeskripsikan fungsi diksi arkais dalam rubrik Padhalangan pada majalah

Djaka Lodang.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah perbendaharaan penelitian
dibidang semantik, khususnya tentang jenis diksi dan fungsi penggunaan diksi
arkais dalam rubrik Padhalangan pada majalah Djaka Lodang. Secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para pengajar untuk
mengulas kembali kata-kata arkais dan menambah bekal pengajaran tentang kata-
kata arkais, sedangkan bagi siswa penelitian ini diharapkan para siswa dapat

mengenal kata-kata arkais.

G. Definisi Istilah
Batasan istilah disusun dengan tujuan agar terjadi kesinambungan
pemahaman dalam penelitian ini. Batasan istilah dalam penelitian ini sebagai

berikut.



. Diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari
gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk
yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok
masyarakat pendengar atau pembaca.

. Arkais adalah sesuatu yang berhubungan dengan masa lalu atau kuno dan tidak
lazim dipakai lagi (ketinggalan zaman).

. Diksi arkais adalah pilihan kata atau pemakaian kata-kata secara kuno karena
adanya unsur-unsur dari zaman lampau yang tetap bertahan sampai sekarang
(kata-kata kuno untuk maksud tertentu) atau primitif.

. Rubrik Padhalangan adalah sebuah wacana karya sastra yang mengungkapkan
suatu kehidupan, peristiwa, serta fenomena-fenomena hidup dalam masyarakat

yang secara umum.



